
11

II.TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Konsep Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang

peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan sikap, keyakinan, tujuan,

kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Belajar menurut James O. Whittaker

dalam Darsono (2000: 4) ” Learning may be defined as the process by which

behavior originates or is altere through training or experience” belajar dapat

didefinisikan sebagai proses menimbulkan atau merubah perilaku melalui latihan

atau pengalaman. Menurut Wingkel dalam Darsono (2000: 4) belajar adalah suatu

aktivitas mental/psikis dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang

menghasilkan perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai

sikap.

Djamarah (2002:13) mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan

jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif,

afektif, dan psikomotorik.
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Slameto dalam Djamarah (2002:13) merumuskan juga tentang pengertian belajar

yaitu suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Dari beberapa pendapat

diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam diri

manusia yang tampak dalam perubahan tingkah laku seperti kebiasaan,

pengetahauan, sikap, keterampilan, dan daya pikir.

2. Pengertian Motivasi Belajar

Kata-kata motivasi sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan ada

beberapa orang menyebut dirinya seorang Motivator. Entah itu dari dalam

maupun luar negeri. Sebut saja, Mario Teguh, dengan The Golden Ways-nya yang

sering kita jumpai dan saksikan di salah satu stasiun televisi swasta. Andrie

Wongso, dengan “Success is My Right” nya, Stephen R. Covey dengan “Seven

Habits”-nya, dan masih banyak lagi bapak-bapak motivator yang lain.

Motivasi menurut definisinya adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah,

dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama

dalam definisi ini adalah intensitas, arah, dan ketekunan. Dalam hubungan antara

motivasi dan intensitas, intensitas terkait dengan dengan seberapa giat seseorang

berusaha, tetapi intensitas tinggi tidak menghasilkan prestasi kerja yang

memuaskan kecuali upaya tersebut dikaitkan dengan arah yang menguntungkan.

Sebaliknya elemen yang terakhir, ketekunan, merupakan ukuran mengenai berapa

lama seseorang dapat mempertahankan usahanya.
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a. Sejarah Teori Motivasi

Tahun 1950an merupakan periode perkembangan konsep-konsep motivasi. Teori-

teori yang berkembang pada masa ini adalah hierarki teori kebutuhan, teori X dan

Y, dan teori dua faktor. Teori-teori kuno dikenal karena merupakan dasar

berkembangnya teori yang ada hingga saat ini yang digunakan oleh manajer

pelaksana di organisasi-organisasi di dunia dalam menjelaskan motivasi

karyawan.

b. Hirearki Teori Kebutuhan

Abraham Maslow, pencetus hierarki teori kebutuhan Teori motivasi yang paling

terkenal adalah hierarki teori kebutuhan milik Abraham Maslow. Ia membuat

hipotesis bahwa dalam setiap diri manusia terdapat hierarki dari lima kebutuhan,

yaitu fisiologis (rasa lapar, haus, seksual, dan kebutuhan fisik lainnya), rasa aman

(rasa ingin dilindungi dari bahaya fisik dan emosional), sosial (rasa kasih sayang,

kepemilikan, penerimaan, dan persahabatan), penghargaan (faktor penghargaan

internal dan eksternal), dan aktualisasi diri (pertumbuhan, pencapaian potensi

seseorang, dan pemenuhan diri sendiri). Dideskripsikan sebagai kebutuhan tingkat

bawah sedangkan kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri sebagai

kebutuhan tingkat atas. Perbedaan antara kedua tingkat tersebut adalah dasar

pemikiran bahwa kebutuhan tingkat atas dipenuhi secara internal sementara

kebutuhan tingkat rendah secara dominan dipenuhi secara eksternal.

Teori kebutuhan Maslow telah menerima pengakuan luas di antara manajer

pelaksana karena teori ini logis secara intuitif. Namun, penelitian tidak

memperkuat teori ini dan Maslow tidak memberikan bukti empiris dan beberapa
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penelitian yang berusaha mengesahkan teori ini tidak menemukan pendukung

yang kuat.

c. Teori Motivasi Kontemporer

David McClelland, pencetus Teori Kebutuhan. Teori motivasi kontemporer bukan

teori yang dikembangkan baru-baru ini, melainkan teori yang menggambarkan

kondisi pemikiran saat ini dalam menjelaskan motivasi karyawan.

Teori motivasi kontemporer mencakup :

1. Teori kebutuhan McClelland

Teori kebutuhan McClelland dikembangkan oleh David McClelland dan

teman-temannya. Teori kebutuhan McClelland berfokus pada tiga

kebutuhan yang didefinisikan sebagai berikut:

a. kebutuhan pencapaian: dorongan untuk melebihi, mencapai standar-

standar, berusaha keras untuk berhasil.

b. kebutuhan kekuatan: kebutuhan untuk membuat individu lain

berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka tidak akan berperilaku

sebaliknya.

c. kebutuhan hubungan: keinginan untuk menjalin suatu hubungan

antarpersonal yang ramah dan akrab.

2. Teori Evaluasi Kognitif

Teori evaluasi kognitif adalah teori yang menyatakan bahwa pemberian

penghargaan-penghargaan ekstrinsik untuk perilaku yang sebelumnya

memuaskan secara intrinsik cenderung mengurangi tingkat motivasi

secara keseluruhan. Teori evaluasi kognitif telah diteliti secara eksensif

dan ada banyak studi yang mendukung
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3. Teori Penentuan Tujuan

Teori penentuan tujuan adalah teori yang mengemukakan bahwa niat

untuk mencapai tujuan merupakan sumber motivasi kerja yang utama.

Artinya, tujuan memberitahu seorang karyawan apa yang harus dilakukan

dan berapa banyak usaha yang harus dikeluarkan.

4. Teori Efektivitas Diri

Efektivitas diri yang juga dikenal sebagai ”teori kognitif sosial” atau

”teori pembelajaran sosial” adalah keyakinan individu bahwa ia mampu

mengerjakan suatu tugas.

5. Teori Penguatan

Teori penguatan adalah teori di mana perilaku merupakan sebuah fungsi

dari konsekuensi-konsekuensinya jadi teori tersebut mengabaikan

keadaan batin individu dan hanya terpusat pada apa yang terjadi pada

seseorang ketika ia melakukan tindakan.

6. Teori Keadilan

Teori keadilan adalah teori bahwa individu membandingkan masukan-

masukan dan hasil pekerjaan mereka dengan masukan-masukan dan hasil

pekerjaan orang lain, dan kemudian merespons untuk menghilangkan

ketidakadilan.

7. Teori Harapan

Teori harapan adalah kekuatan dari suatu kecenderungan untuk bertindak

dalam cara tertentu bergantung pada kekuatan dari suatu harapan bahwa

tindakan tersebut akan diikuti dengan hasil yang ada dan pada daya tarik

dari hasil itu terhadap individu tersebut.
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d. Area Motivasi Manusia

Empat area utama motivasi manusia adalah makanan, cinta, seks, dan

pencapaian. Tujuan-tujuan yang mendasari motivasi ditentukan sendiri oleh

individu yang melakukannya, individu dianggap tergerak untuk mencapai

tujuan karena motivasi intrinsik (keinginan beraktivitas atau meraih

pencapaian tertentu semata-mata demi kesenangan atau kepuasan dari

melakukan aktivitas tersebut), atau karena motivasi ekstrinsik, yakni

keinginan untuk mengejar suatu tujuan yang diakibatkan oleh imbalan-

imbalan eksternal.

Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan

kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku

yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama (Santrock, 2007). Dalam kegiatan

belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai

(Sardiman, 2000).

Siswa yang memiliki motivasi untuk berhasil harus diberi pekerjaan yang

menantang dan sebaliknya jika siswa yang memiliki motivasi untuk tidak gagal

sebaiknya diberi pekerjaan yang kira-kira dapat dikerjakan dengan hasil yang

baik. Apabila motif atau motivasi belajar timbul setiap kali belajar, besar

kemungkinan hasil belajarnya meningkat (Nashar, 2004: 5). Banyak bakat siswa

tidak berkembang karena tidak memiliki motif yang sesuai dengan bakatnya itu.
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Apabila siswa itu memperoleh motif sesuai dengan bakat yang dimilikinya itu,

maka lepaslah tenaga yang luar biasa sehingga tercapai hasil-hasil belajar yeng

semula tidak terduga.

Sejalan dengan pernyataan di atas, Brophy (2004) menyatakan bahwa motivasi

belajar lebih mengutamakan respon kognitif, yaitu kecenderungan siswa untuk

mencapai aktivitas akademis yang bermakna dan bermanfaat.

Kemudian diikuti Keller seperti yang di kutip oleh Prasetya, Suciati, danWardani

dikemukakan model ARCS (Attention, Relevance, Confidance,and Satisfaction).

a. Perhatian

Perhatian siswa didorong oleh rasa ingin tahu. Oleh sebab itu rasa ingin tahu

ini perlu mendapat rangsangan sehingga siswa akan memberikan perhatian,

dan perhatian tersebut terpelihara selama proses beljar mengajar, bahkan

lebih lama lagi. Rasa ingin tahu ini dapat dirangsang atau dipancing melalui

elemen-elemen yang baru, aneh, lain dengan yang sudah ada. .Apabila elemen-

elemen seperti itu dimasukan dalam rancangan pembelajaran, hal itu akan

menstimulir rasa ingin tahu siswa. Namun yang perlu diperhatikan stimulir

tersebut jangan terlalu berlebihan, sebab akan menjadikan hal yang

membiasakan dan kurang keefektifannya.

b. Relevan

Relevan menunjukkan adanya hubungan antara materi pelajaran dengan

kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi akan terpelihara apabila mereka

menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi, atau

bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang. Kebutuhan pribadi
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dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu motivasi pribadi, motif

instuental, dan motif cultural.

c. Kepercayaan Diri

Merasa diri kompeten atau atau mampu merupakan potensi untuk dapat

berinteraksi secara positif dengan linkungan. Kopnsep tersebut berhubungan

dengan keyakinan pribadi siswa bahwa dirinya memiliki untuk melakukan

suatu tugas yang menjadi syarat keberhasilan. Prinsip yang berlaku dalam hal

ini adalah bahwa motivasi akan meningkat sejalan dengan meningkatnya

harapan untuk berhasil. Hal ini seringkali dipengaruhi oleh pengalaman

sukses dimasa yang lampau. Dengan demikian ada hubungan spiral antara

pengalaman sukses dengan motivasi. Motivasi dapat menghasilkan ketekunan

yang membawa keberhasilan (prestasi), dan selanjutnya pengalaman sukses

tersebut akan memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas berikutnya.

d. Kepuasan

Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilakan kepuasan,

dan siswa akan termotivasi untuk terus berusaha mencapai tujuan serupa.

Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang

diterima, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa. Untuk

memelihara dan meningkatkan motivasi siswa, guru dapat menggunakan

pemberian penguatan berupa pujian, kesempatan dan lain-lain. Berkaitan

dengan hal tersebut di atas sudah sangat jelas sekalibahwa, seseorang di

dalam melakukan sesuatu tindakan pasti mempunyaisuatu alasan yang

dijadikan dasar, atas sebab apa dia melakukan tindakan tersebut. Pengertian

motif tidak bias dipisahkan dengan kebutuhan.
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Seseorang yang melakukan suatu tindakan pasti ada tujuan yang ingindicapai.

Senada dengan pengertian tersebut di atas, Freemont dan James, seperti yang

diterjemahkan oleh Hasyim Ali menyatakan :

“Motivasi adalah apa yang menggerakkan seseorang untuk bertindak dengan

cara tertentu atau sekurang-kurangnya mengembangkan sesuatu

kecenderungan perilaku tertentu, yang dapat dipicu oleh rangsangan luar, atau

yang lahir dari dalam diri orang itu sendiri.”

Setiap manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan yang secara sadar maupun tidak,

berusaha untuk mewujudkannya. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan

merupakan awal timbulnya suatu perilaku, diperlukan adanya suatu dorongan

(motivasi) yang mampu menggerakkan atau mengarahkan perilaku tersebut.

Setiap manusia berbeda antara satu dengan lainnya, perbedaan itu selain pada

kemampuannya dalam bekerja juga tergantung pada keinginannya untuk bekerja

atau tergantung kepada keinginan, dorongan dan kebutuhannya untuk bekerja.

Keinginan untuk bekerja dalam hal ini disebut motivasi.

Menurut Sardiman A.M Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan

ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka berusaha untuk meniadakan

atau mengelakan perasaan tidak suka tersebut. Jadi motivasi itu dapat dirangkai

oleh faktor dari luar tetapi motivasi adalah tumbuh didalam diri seseorang.

Mencoba untuk mendapatkan keuntungan dari aktivitas tersebut. Siswa yang

memiliki motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran yang disampaikan,

membaca materi sehingga bisa memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi
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belajar tertentu yang mendukung. Selain itu, siswa juga memiliki keterlibatan

yang intens dalam aktivitas belajar tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari

bahan-bahan yang berkaitan untuk memahami suatu topik, dan menyelesaikan

tugas yang diberikan.

Siswa yang memiliki motivasi belajar akan bergantung pada apakah aktivitas

tersebut memiliki isi yang menarik atau proses yang menyenangkan. Intinya,

motivasi belajar melibatkan tujuan-tujuan belajar dan strategi yang berkaitan

dalam mencapai tujuan belajar tersebut (Brophy, 2004).

a. Aspek-Aspek Motivasi Belajar

Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh Santrock

(2007), yaitu:

a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu

yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering

dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman.

Misalnya, murid belajar keras dalam menghadapi ujian untuk

mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua kegunaan dari hadiah, yaitu

sebagai insentif agar mau mengerjakan tugas, dimana tujuannya adalah

mengontrol perilaku siswa, dan mengandung informasi tentang

penguasaan keahlian.

b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi

sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, murid belajar

menghadapi ujian karena dia senang pada mata pelajaran yang diujikan

itu. Murid termotivasi untuk belajar saat mereka diberi pilihan, senang
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menghadapi tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka, dan

mendapat imbalan yang mengandung nilai informasional tetapi bukan

dipakai untuk kontrol, misalnya guru memberikan pujian kepada siswa.

Terdapat dua jenis motivasi intrinsik, yaitu:

1) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal.

Dalam pandangan ini, murid ingin percaya bahwa mereka melakukan

sesuatu karena kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau

imbalan eksternal. Minat intrinsik siswa akan meningkat jika mereka

mempunyai pilihan dan peluang untuk mengambil tanggung jawab

personal atas pembelajaran mereka.

2) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. Pengalaman

optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan

berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu aktivitas serta terlibat

dalam tantangan yang mereka anggap tidak terlalu sulit tetapi juga

tidak terlalu mudah.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siwa, yaitu:

a. Harapan guru
b. Instruksi langsung
c. Umpanbalik (feedback) yang tepat
d. Penguatan dan hadiah
e. Hukuman. (Brophy (2004)

Sebagai pendukung kelima faktor di atas, Sardiman (2000) menyatakan bahwa

bentuk dan cara yang dapat digunakan untuk menumbuhkan motivasi dalam

kegiatan belajar adalah:
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f. Pemberian angka, hal ini disebabkan karena banyak siswa belajar dengan
tujuan utama yaitu untuk mencapai angka/nilai yang baik.

g. Persaingan/kompetisi
h. Ego-involvement, yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar

merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri.

i. Memberi ulangan, hal ini disebabkan karena para siswa akan menjadi giat
belajar kalau mengetahui akan ada ulangan.

j. Memberitahukan hasil, hal ini akan mendorong siswa untuk lebih giat
belajar terutama kalau terjadi kemajuan.

k. Pujian, jika ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, hal
ini merupakan bentuk penguatan positif.

c. Jenis-Jenis Motivasi dalam Belajar

Menurut Salnadi Sutadipura yang memberikan pendapat mengenai motivasi

dalam praktek belajar. Motivasi dalam belajar adalah merupakan suatu proses,

yang mana proses tersebut dapat:

a. Membimbing anak didik kita ke arah pengalaman-pengalaman,dimana

kegiatan belajar itu dapat berlangsung.

b. Memberikan kepada anak didik kita itu kekuatan, aktivitas dankewaspadaan

yang memadai.

Pada suatu saat mengarahkan perhatian mereka terhadap suatu tujuan. Menurut

Pasaribu dan B. Simanjuntak motif yang menggerakkan anak sehingga mau

belajar adalah Motif psikologis, motif praktis, motif pembentukan

kepribadian,motif kesusilaan, motif sosial dan motif ketuhanan.

Berdasarkan analisis teori-teori motivasi yang telah dipaparkan dimuka dalam

penelitian ini, dapat disimulkan bahwa motivasi merupakan suatu kondisi internal

yang mampu menimbulkan dorongan dalam diri manusia yang menggerakkan dan

mengarahkan untuk melalukan suatu perilaku atau aktivitas tertentu guna

mencapai tujuan dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan. Pemenuhan
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kebutuhan tersebut merupakan wujud tingkah laku nyata motivasi yang dimiliki

setiap manusia.

d. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar

mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya.

Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pelajaran itu Maka motivasi

senantiasa akan menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. Sardiman, A.M

mengungkapkan bahwa fungsi motivasi ada tiga, yaitu :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang

melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus

dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu

akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk

bermain atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. Selain itu ada

juga fungsi lain yaitu, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan

pencapaian prestasi, karena secara konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi

dan hasil belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan

hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari

adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi
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yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat

pencapaian prestasi belajarnya.

e. Upaya dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa motivasi merupakan faktor yang

mempunyai arti penting bagi siswa. Apalah artinya bagi seorang siswa pergi ke

sekolah tanpa mempunyai motivasi belajar. Bahwa diantara sebagian siswa ada

yang mempunyai motivasi untuk belajar dan sebagian lain belum termotivasi

untuk belajar. Seorang guru melihat perilaku siswa seperti itu, maka perlu diambil

langkah-langkah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.

Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus dapat menggunakan

berbagai macam cara untuk memotivasi belajar siswa. Cara membangkitkan

motivasi belajar diantaranya adalah :

a. Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi dimasukkan dalam

kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan.

b. Mengkaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa di luar lingkungan

sekolah.

c. Menunjukkan antusias dalam mengajar bidang studi yang dipegang.

d. Mendorong siswa untuk memandang belajar di sekolah sebagai suatu tugas

yang tidak harus serba menekan, sehingga siswa mempunyai intensitas untuk

belajar dan menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin.

e. Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan kebutuhan

siswa.

f. Memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat mungkin.
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g. Menggunakan bentuk .bentuk kompetisi (persaingan) antar siswa.

h. Menggunakan intensif seperti pujian, hadiah secara wajar.

Menurut Sardiman A.M, ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberapa bentuk dan cara motivasi

tersebut diantaranya :

1. Memberi angka

2. Hadiah

3. Saingan/kompetisi

4. Memberi ulangan

5. Mengetahui hasil

6. Pujian

7. Hukuman

8. Hasrat untuk belajar

9. Minat

10. Tujuan yang diakui.

Demikian pembahasan tentang upaya dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa

dan bentuk-bentuk motivasi yang dapat dipergunakan oleh guru agar berhasil

dalam proses belajar mengajar serta dikembangkan dan diarahkan untuk dapat

melahirkan hasil belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa.

3. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar diperlukan adanya evaluasi yang

nantinya akan dijadikan sebagai tolak ukur maksimal yang telah dicapai siswa

setelah melakukan kegiatan belajar selama waktu yang telah ditentukan. Apabila

pemberian materi telah dirasa cukup, guru dapat melakukan tes yang hasilnya



26

akan digunakan sebagai ukuran dari prestasi belajar yang bukan hanya terdiri dari

nilai mata pelajaran saja tetapi juga mencakup nilai tingkah laku siswa selama

berlangsungnya proses belajar mengajar.

Pengertian Prestasi Belajar menurut Tulus Tu’u (2004:75) adalah hasil yang

dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Selain itu

prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau

angka nilai yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hal itu, prestasi belajar siswa dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika

mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah.

2) Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya karena

bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan,

pemahaman, aplikasi, analisis dan evaluasi.

3)  Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka

nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan

ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.

Sedangkan prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang

telah dicapai dari usaha belajar terhadap IPK yang diterima pada tiap semester,

yang dinyatakan dalam bentuk angka.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan umum kita yang

diukur oleh IQ, IQ yang tinggi meramalkan sukses terhadap prestasi belajar.
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Namun IQ yang tinggi ternyata tidak menjamin sukses di masyarakat. Tingkat

intelegensi siswa memang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar, namun hal itu bukanlah faktor utama, ada faktor-faktor lain yang

mendukung prestasi belajar yang diperoleh siswa.

Menurut Merson U. Sungalang (dalam Tulus Tu’u, 2004:78) faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar adalah kecerdasan, bakat, minat dan perhatian,

motif, cara belajar, sekolah, lingkungan keluarga.

Selain itu masih terdapat faktor penghambat prestasi belajar yaitu faktor dari

dalam dan faktor dari luar diri siswa. Faktor dari dalam yaitu kesehatan,

kecerdasan, perhatian, minat dan bakat. Sedangkan faktor dari luar diri siswa yaitu

keluarga, sekolah, disiplin yang diterapkan di sekolah, masyarakat, lingkungan

tetangga, dan aktivitas organisasi (Tulus Tu’u, 2004:83).

Sedangkan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut peneliti adalah

disiplin yang ada dalam diri siswa sendiri yang dalam pelaksanaannya

dipengaruhi oleh faktor disiplin yang diterapkan di sekolah dan lingkungan yang

mengelilingi siswa tersebut yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Seperti dinyatakan oleh Slameto bahwa prestasi belajar siswa tidak semata-mata

dinyatakan oleh tingkat kemampuan intelektualnya, tetapi ada faktor-faktor lain

seperti motivasi, sikap, kesehatan fisik dan mental, kepribadian, ketekunan dan

lain-lain. Linda Wahyudi mengatakan bila anak menampilkan prestasi yang buruk

di sekolah, sebaiknya jangan terlampau cepat mengambil kesimpulan bahwa ia

adalah anak yang bodoh. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi anak.
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Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri anak dan dapat pula berasal

dari luar diri anak. Di antara faktor-faktor tersebut adalah faktor orang tua yang

dalam banyak hal menempati peranan yang cukup penting. Hal ini dikarenakan

orang tua merupakan tokoh yang penting di dalam kehidupan seorang anak.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang (siswa)

adalah sebagai berikut :

H.M. Alisuf Sabri mengatakan bahwa ada berbagai faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar siswa yang secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal siswa.

a. Faktor internal siswa

1. Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik,

serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran.

2. Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan

kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan,

berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan (bahan apersepsi) yang

dimiliki siswa.

b. Faktor-faktor eksternal siswa

1. Faktor lingkungan siswa. Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama faktor

lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara,

waktu (pagi, siang, malam), letak sekolah, dan sebagainya. Kedua faktor

lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya.

2. Faktor instrumental, antara lain gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau

alat pengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum atau materi

pelajaran serta strategi belajar mengajar.
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Sedangkan M. Dalyono berpendapat bahwa ada 2 faktor yang menentukan

pencapaian hasil belajar, yaitu :

1. Faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa, yaitu kesehatan jasmani

dan rohani, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, serta cara belajar

2. Faktor eksternal yang bersal dari luar diri siswa, yaitu keluarga, sekolah,

masyarakat dan lingkungan sekitar.

Penjelasan dari masing-masing faktor tersebut adalah sebagai berikut :

1. Faktor internal

a. Kesehatan jasmani dan rohani

Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yang sehat. Orang yang

badannya sakit akibat penyakit-penyakit kelelahan tidak akan dapat belajar

dengan efektif. Cacat fisik juga mengganggu hal belajar. Demikian pula

gangguan serta cacat-cacat mental pada seseorang sangat menggangu hal

belajar yang bersangkutan. Bagaimana orang dapat belajar dengan baik

apabila ia sakit ingatan, sedikit frustasi atau putus asa.

b. Intelegensi

Intelegensi pada umumnya diartikan dengan kecerdasan. Dalam proses

belajar tingkat intelegensi siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi

siswa. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kecerdasan siswa, semakin

besar peluang siswa berhasil dalam proses pelajarannya.

c. Bakat

Bakat adalah potensi atau kemampuan. Orang tua kadang-kadang tidak

memperhatikan faktor bakat ini. Sering anak diarahkan sesuai dengan

kemampuan orang tuanya. Seorang anak yang tidak berbakat teknik tetapi
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karena keinginan orang tuanya, anak itu disekolahkan pada jurusan tehnik,

akibatnya bagi anak sekolah dirasakan sebagai suatu beban, tekanan, dan

nilai-nilai yang didapat anak buruk serta tidak ada kemauan lagi untuk

belajar.

d. Minat

Minat adalah suatu gejala psikis yang berkaitan dengan objek atau

aktivitas yang menstimulus perasaan senang pada individu. Seorang yang

menaruh minat pada suatu bidang akan mudah mempelajari bidang itu.

e. Motivasi

Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif , dan tujuan, sangat

mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motivasi adalah penting bagi

proses belajar, karena motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan

tindakan, serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi

kehidupan individu.

f. Cara belajar

Anak yang tidak setiap hari belajar, tetapi dibiarkan dulu menunggu saat

hampir ulangan baru belajar, sehingga bahan-bahan pelajaran akan

tertimbun sampai saat ulangan, tentu nilainya tidak baik. Anak sebaiknya

dibiasakan belajar sedikit demi sedikit setiap hari secara teratur, meskipun

hanya sebentar. Jika dalam belajar hafalan anak tidak dibarengi dengan

pengertian-pengertian yang baik, anak tidak mengerti apa hubungan antara

suatu hal dengan hal lainnya. Jadi cara menghafalnya tepat seperti yang

ada dibuku. Perlu diperhatikan bahwa belajar dengan mengerti hubungan



31

antara bahan yang satu dengan yang lain akan lebih mudah dan lebih lama

diingat oleh anak.

2. Faktor eksternal

a. Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara langsung

atau tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan anak

didik. Tujuan pendidikan secara universal dapat dikatakan agar anak manusia

tersebut menjadi mandiri, dalam arti bukan saja dapat mencari nafkahnya sendiri,

namun juga mengarahkan dirinya berdasarkan keputusannya sendiri untuk

mengembangkan semua kemampuan fisik, mental, sosial dan emosional yang

dimilikinya. Sehingga dapat mengembangkan suatu kehidupan yang sehat dan

produktif, dengan memiliki kepedulian terhadap orang lain. Pendidikan keluarga

adalah fundamen atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil

pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu

selanjutnya, baik di sekolah maupun di masyarakat. Ngalim Purwanto mengutip

pendapatnya C.G. Salzmann (1744-1811), seorang penganut aliran philantropium,

yang telah mengeritik dan mengecam pendidikan yang telah dilakukan oleh para

orang tua waktu itu. Dalam karangannya, Kresbuchlein (buku Udang Karang).

Salzmann mengatakan bahwa segala kesalahan anak-anak itu adalah akibat dari

perbuatan pendidik-pendidiknya, terutama orang tua. Orang tua pada masa

Salzmann dipandangnya sebagai penindas yang menyiksa anaknya dengan

pukulan yang merugikan kesehatannya, dan menyakiti perasaan-perasaan

kehormatannya. Disini Salzmann hendak menunjukkan bahwa pendidikan

keluarga atau orang tua itu penting sekali.
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Dari pendapat ke dua ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa salah satu yang

mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor keluarga. Adapun faktor

keluarga ini dapat di golongkan menjadi lima golongan, yaitu :

1) Cara mendidik anak

Setiap keluarga mempunyai spesifikasi dalam mendidik. Ada keluarga yang

cara mendidik anak secara dictator militer, ada yang demokratis di mana

pendapat anak diterima oleh orang tua. Tetapi ada juga keluarga yang acuh

dengan pendapat setiap anggota keluarga. Jadi tiap-tiap anggota keluarga

berjalan sendiri. Dari ketiga cara mendidik anak ini maka timbul pula macam-

macam kepribadian dari anak tersebut.

2) Hubungan orang tua dan anak

Ada keluarga yang hubungan anak dan orang tua dekat sekali sehingga anak

tidak mau lepas dari orang tuanya. Bahkan ke sekolah pun susah. Ia takut

terjadi sesuatu dengan orang tuanya. Pada anakanak yang berasal dari

hubungan keluarga demikian kadang-kadang mengakibatkan anak menjadi

tergantung. Bentuk lain misalnya hubungan orang tua dan anak yang ditandai

oleh sikap acuh tak acuh pada orang tua. Sehingga dalam diri anak timbul

reaksi frustasi. Sebaliknya orang tua yang terlalu keras terhadap anak,

hubungan anak dan orang tua menjadi jauh sehingga menghambat proses

belajar dan anak selalu diliputi oleh ketakutan terus menerus.

3) Sikap orang tua

Hal ini tidak dapat dihindari, karena secara tidak langsung anak adalah

gambaran dari orang tuanya. Jadi sikap orang tua menjadi contoh bagi anak.

4) Ekonomi keluarga
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Faktor ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan rumah tangga.

Keharmonisan hubungan antara orang tua dan anak kadang-kadang tidak

dapat terlepas dari faktor ekonomi. Begitu pula faktor keberhasilan seseorang.

Pada keluarga yang ekonominya kurang mungkin dapat menyebabkan anak

kekurangan gizi, kebutuhan-kebutuhan anak mungkin tidak dapat terpenuhi.

Selain itu ekonomi yang kurang menyebabkan suasana rumah menjadi muram

dan gairah untuk belajar tidak ada. Tetapi hal ini tidak mutlak demikian.

Kadang-kadang kesulitan ekonomi bisa menjadi pendorong anak untuk lebih

berhasil, sebaliknya bukan berarti pula ekonomi yang berlebihan tidak akan

menyebabkan kesulitan belajar. Pada ekonomi yang berlebihan anak mungkin

akan selalu dipenuhi semua kebutuhannya, sehingga perhatian anak terhadap

pelajaran-pelajaran sekolah akan berkurang karena anak terlalu banyak

bersenang-senang, misalnya dengan permainan yang beraneka ragam atau

pergi ke tempat-tempat hiburan dan lain-lain.

5) Suasana dalam keluarga

Suasana rumah juga berpengaruh dalam membantu belajar anak. Apabila

suasana rumah itu selalu gaduh, tegang, sering ribut dan bertengkar,

akibatnya anak tidak dapat belajar dengan baik, karena belajar membutuhkan

ketenangan dan .konsentrasi.

Jadi, keberhasilan siswa mencapai hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh

berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri dari tingkat kecerdasan yang baik,

pelajaran sesuai bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi dalam

pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan

strategi pembelajaran variatif yang dikembangkan guru. Suasana keluarga yang
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memberi dorongan anak untuk maju. Selain itu, lingkungan sekolah yang tertib,

teratur, disiplin, yang kondusif bagi kegiatan kompetisi siswa dalam

pembelajaran.

Masyarakat kita sekarang ini pada satu sisi adalah masyarakat pertanian, pada sisi

lain sudah memasuki era globalisasi yang terdiri dari era industri, teknologi dan

informasi. Perubahan kondisi sosial, ekonomi, politik dan budaya berlangsung

cepat. Perubahan cepat ini membawa dampak besar bagi kehidupan masyarakat

baik positif maupun negatif.

Pola kehidupan positif adalah melihat perubahan itu sebagai sesuatu yang harus

diterima dan dihadapi. Di dalamnya ada hal-hal yang dapat dianggap sebagai

sesuatu yang baik, memberi kemudahan dan kenyamanan serta peningkatan

martabat hidup manusia. Manusia juga melihat adanya tantangan dan peluang bagi

kemajuan hidup manusia. Oleh sebab itu, manusia membangun dan melengkapi

diri dengan memperkuat keimanan, mental, budaya, disiplin, keterampilan dan

pengetahuan. Dengan demikian, manusia mampu bertahan dan menghadapi

gelombang perubahan yang cepat tersebut.

Sementara pola kehidupan negatif adalah melihat perubahan itu sebagai ancaman

yang membahayakan kehidupan. Menutupi diri terhadap perubahan akan

tertinggal dan terbelakang. Pada sisi lain, tanpa membekali diri secara positif

seperti di atas, manusia ikut arus dan menikmati perubahan yang terjadi. Akan

tetapi, hal itu membawa dampak negatif dalam sikap dan perilaku serta

kehampaan batiniahnya. Oleh karena itu, para siswa pada masa sekarang ini,
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menghadapi begitu banyak ancaman dan tantangan. Prestasi yang dicapai dalam

pembelajaran pun terhambat dan belum optimal..

4. Jalur Masuk Unila

Universitas Lampung merupakan Perguruan Tinggi yang banyak diminati oleh

calon mahasiswa. Calon mahasiswa baru yang mendaftar dari berbagai daerah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama bapak Khairul pada bagian

pendataan mahasiswa Unila berdasarkan jalur masuk yang mengatakan bahwa,

ada empat jalur penerimaan mahasiswa baru pada tahun 2010. Ini sudah menjadi

tradisi di Unila dan diselenggarakan setiap tahun, yaitu:

a. Untuk jalur Penelusuran Kemampuan Akademik dan Bakat (PKAB),

perekrutan dilakukan dengan menyebarkan undangan-undangan ke

sekolah-sekolah yang ada di Lampung melalui nilai raport dan prestasi.

Mahasiswa yang masuk dengan jalur ini tanpa tes. Dengan bakat yang

diiliki, mahasiswa tersebut mendaftar dengan syarat dan ketentuan,

kemudian disaring kembali untuk dilihat calon mahasiswa yang paling

berbakat. Sehingga diterima di Universitas Lampung.

b. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), mahasiswa

yang memilih jalur ini karena beberapa faktor. Yakni faktor yang pertama,

karena ingin masuk di Perguruan Tinggi Negeri dengan hasil yang murni

tanpa rekayasa, dan faktor kedua karena perekonomian keluarga. Karena

biaya SPP yang terjangkau sehingga dapat mengurangi beban mahasiswa

untuk membayar kewajibannya per semester.

c. Ujian Masuk Lokal (UML). Untuk jalur UML merupakan salah satu jalur

yang pelaksanaannya berasal dari pihak Unila sendiri. Dan salah satu jalur



36

yang dibuka hanya untuk local Unila saja. Dimana jalur UML ini dalam

pelaksanaannya tidak menggunakan subsidi dari pemerintah, melainkan

subsidi sendiri, yaitu untuk mahasiswa yang memiliki perkonomian di

atas standar. Karena jalur Mandiri ini merupakan jalur pilihan. Selain

karena biaya SPP yang terbilang cukup mahal, juga karena mahasiswa

yang tidak diterima di Unversitas Lampung dengan jalur SNMPTN.

Berdasarkan observasi bahwa mahasiswa yang masuk berdasarkan jalur

masuk UML prestasinya rendah.

(Sumber: Rektorat Bagian Pendataan Mahasiswa Unila Berdasarkan Jalur Masuk)

B. Kerangka Pikir

Untuk mengetahui gambaran bagaimana hubungan tingkat motivasi dan prestasi

berdasarkan jalur masuk Unila pada Mahasiswa Program Studi PPKn angkatan

2010 akan disajikan dalam bagan skematik sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka pikir perbedaan antara motivasi dan prestasi belajar
berdasarkan jalur masuk Unila pada mahasiswa program studi PKn angkatan
2010.

Jalur Masuk Unila (Y)

1. SNMPTN
2. PKAB
3. UM Lokal

Motivasi dan Prestasi Belajar
Mahasiswa (X)

X1) Motivasi belajar
Indikator:

1. Tekun dalam belajar
2. Tidak mudah menyerah
3. Senang dalam

memecahkan masalah

X2) Prestasi
Indikator:

1. Tinggi
2. Sedang
3. Rendah
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C. Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto (1997:67) hipotesis adalah “suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai ada bukti melalui

penyajian data atau pernyataan sementara terhadap rumusan penelitian yang

dikemukakan”.

Berdasarkan latar belakang masalah, teori dan kerangka pikir maka hipotesis yang

peneliti ajukan adalah:

Hi : Ada perbedaan antara motivasi dan prestasi belajar berdasarkan jalur

masuk Unila pada mahasiswa program studi PPKn angkatan 2010.

Ho : Tidak ada perbedaan antara motivasi dan prestasi belajar berdasarkan

jalur masuk Unila pada mahasiswa program studi PPKn angkatan 2010.


